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PERATURAN BADAN KEAMANANLAUTREPUBLIK INDONESIA

NOMOR :;J.. TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

01 LINGKUNGANBADAN KEAMANANLAUT REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA

KEPALABADAN KEAMANANLAUT REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa untuk melaksanakan pengawasan intern yang

profesional dan akuntabel di lingkungan Badan Keamanan

Laut Republik Indonesia perlu memiliki kualifikasi

kompetensi Auditor sesuai dengan Standar Kompetensi

Jabatan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam hUTUf a, perlu menetapkan Peraturan Badan

Keamanan Laut Republik Indonesia tentang Standar

Kompetensi Auditor di Lingkungan Badan Keamanan Laut

Repu blik Indonesia.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014

tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

294, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5603);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17

Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017



Menetapkan
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tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

4. Peraturan Presiden Nomor 178 Tahun 2014 tentang Badan

Keamanan Laut Republik Indonesia (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 380);

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor: PER/220/M.PAN/7/2008

ten tang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 51 Tahun 2012 tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor:

PER/220/M.PAN/7/2008 tentang Jabatan Fungsional

Auditor dan Angka Kreditnya (Berita Negara Republik

Indonesia Tabun 2012 Nomor 863A);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 ten tang

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1907);

8. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan Nomor 211/K/JF /2010 ten tang Standar

Kompetensi Auditor;

9. Peraturan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia

Nomor 17 tahun 2021 ten tang Organisasi dan Tata Kerja

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1100).

MEMUTUSKAN:

PERATURANBADANKEAMANANLAUTREPUBLIKINDONESIA

TENTANGSTANDARKOMPETENSIAUDITOR01 LINGKUNGAN

BADANKEAMANANLAUTREPUBLIKINDONESIA.

Pasal1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1. Auditor adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
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tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan

pengawasan intern pada instansi pemerintah, lembaga

danjatau pihak lain yang di dalamnya terdapat

kepentingan negara sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, yang diduduki oleh Pegawai NegeriSipil dengan

hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh

pejabat yang berwenang.

2. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang selanjutnya

disingkat APIPadalah instansi pemerintah yang dibentuk

dengan tugas melaksanakan Pengawasan Intern di

lingkungan pemerintah pusat danj atau pemerintah

daerah, yang terdiri dari Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal

Departemen, Inspektoratyunit Pengawasan Intern pada

Kementerian Negara , Inspektorat Utama/Jnspektorat

Lembaga Pemerintah Non Departemen, Inspektorat

Jenderal Departemen, Inspektoratr unit Pengawasan

Intern pada Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara dan

Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/Kabupaterr/Kota,

dan unit Pengawasan Intern pada Badan Hukum

Pemerintah lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

3. Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang

dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan, keahlian,

dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan

tugas jabatannya.

4. Standar Kompetensi Auditor adalah ukuran kemampuan

minimal yang harus dimiliki Auditor yang mencakup aspek

pengetahuan (knowledge), keterampilan Zkeahlian (skilij,

dan sikap perilaku (attitude) untuk dapat melaksanakan

tugas-tugas dalam Jabatan Fungsional Auditor dengan

hasil baik.

5. Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi,

tugas, . tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang

pegawai ASNdalam suatu satuan organisasi.

6. Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit,

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
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lainnya terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi

organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang

memadai bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai

dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan

efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan

tata kepemerintahan yang baik.

7. Badan Keamanan Laut Republik Indonesia yang

selanjutnya disebut Bakamla RI adalah lembaga

pemerintah nonkementerian yang bertugas melaksanakan

Patroli keamanan, keselamatan, dan penegakan hukum di

Wilayah Perairan Indonesia dan Wilayah Yurisdiksi

Indonesia.

8. Personel Bakamla RI adalah pegawai di lingkungan

Bakamla yang terdiri dari pegawai tetap dan perbantuan.

Pasal2

(1) Standar Kompetensi Auditor meliputi standar Kompetensi

manajerial, standar Kompetensi sosial kultural, dan

standar Kompetensi teknis.

(2) Standar Kompetensi Auditor sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

Pasa13

(1) Jabatan Fungsional Auditor terdiri atas:

a. Auditor Ahli; dan

b. Auditor Terampil.

(2) Jabatan Fungsional Auditor Ahli sebagaimana dimaksud

pada ayat (1)huruf a, terdiri atas:

a. utama;

b. madya;

c. muda; dan

d. pertama.

(3) Jabatan Fungsional Auditor Terampil sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)huruf b, terdiri atas:

a. Penyelia;
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b. Pelaksana Lanjutan /Mahir: dan

c. Pelaksana/Terampil.

(4) Jabatan Auditor di lingkungan Bakamla RI dapat dijabat

oleh Personel Bakamla RI.

(5) Personel Bakamla RI sebagaimana ayat (4), terdiri dari :

a. PNS Bakamla RI,

b. TNI;dan

c. Polri.

Pasal4

(1) Auditor wajib memenuhi standar Kompetensi yang

dipersyaratkan untuk dapat melaksanakan tugas

pengawasan sesuai jenjang jabatannya.

(2) Untuk menjabat Auditor, Personel Bakamla wajib

memenuhi persyaratan jasmani tertentu dan wajib

memiliki Kompetensi dasar bersikap dan berperilaku yang

akan menjamin bahwa Auditor tersebut memiliki

kemampuan untuk dapat melaksanakan setiap

penugasan yang menjadi tanggung jawabnya.

(3) Untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan

sesuai dengan jenjang jabatannya, Auditor wajib memiliki

Kompetensi teknis pengawasan.

(4) Kompetensi teknis pengawasan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3)meliputi tujuh bidang Kompetensi yaitu:

a. Kompetensi bidang manajemen risiko, pengendalian

internal, dan tata kelola sektor publik;

b. Kompetensi bidang strategi pengawasan;

c. Kompetensi bidang pelaporan hasil pengawasan;

d. Kompetensi bidang sikap profesional;

e. Kompetensi bidang komunikasi;

f. Kompetensi bidang lingkungan pemerintahan; dan

g. Kompetensi bidang manajemen pengawasan.

(5) Kompetensi pada tingkat atau jenjang Jabatan yang lebih

tinggi merupakan kumulatif dari Kompetensi spesifik

dijabatannya.

(6) Auditor wajib senantiasa mempertahankan Kompetensi
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mereka melalui pendidikan dan pelatihan professional

berkelanjutan (continuing professional education) guna

menjamin Kompetensi yang dimiliki sesuai dengan

kebutuhan organisasi dan perkembangan lingkungan

pengawasan.

Pasal5

(1) APIP wajib memastikan setiap penugasan Pengawasan

Intern dilaksanakan oleh tim yang secara kolektif memiliki

Kompetensi yang memadai untuk melaksanakan

penugasan tersebut.

(2) APIP wajib meningkatkan Kompetensi Auditor sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

dibidang Pengawasan Intern.

Pasa16

(1) Standar Kompetensi Auditor tidak menguraikan

kemampuan dan Kompetensi yang diperlukan untuk

melaksanakan suatu penugasan Pengawasan Intern

tertentu yang secara khusus memerlukan Kompetensi

yang relevan.

(2) Untuk dapat melaksanakan penugasan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), Auditor wajib memiliki

Kompetensi spesialis yaitu Kompetensi yang terkait

dengan teknis substansi pengawasan tertentu dan teknis

substansi spesifik karakteristik unit.

(3) Standar Kompetensi spesialis teknis substansi

pengawasan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diterbitkan tersendiri oleh organisasi profesi Auditor

spesialis yang bersangkutan.

(4) Standar kompetensi spesialis teknis substansi spesifik

karakteristik unit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diterbitkan tersendiri oleh APIP yang terkait dengan

berkoordinasi dengan instansi pembina Auditor.



-7-

Pasa17

Standar Kompetensi Auditor berlaku bagi semua Auditor di

lingkungan APIP Bakamla RI sesuai dengan jenjang

jabatannya.

Pasal8

Peraturan badan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal ;2.B AV~\l. 2.0?-2.

KEPALABADANKEAMANANLAUT
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LAMPIRAN I

PERATURAN BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR J,. TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR DI

LINGKUNGAN BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA

BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengawasan Intern Pem.erintah merupakan fungsi manajemen

yang penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. Melalui Pengawasan

Intern yang dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, dapat

diketahui apakah suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan

sesuai dengan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai

dengan rencana, kebijakan yang telah ditetapkan. Selain itu, Pengawasan

Intern atas penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk mendorong

terwujudnya good governance, clean government, dan mendukung

penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel

serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) semakin lama

sernakin strategis dan bergerak mengikuti kebutuhan zaman. APIP

diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat menciptakan nilai tambah

pada produk atau layanan instansi pemerintah. APIP sebagai pengawas

intern pemerintah merupakan salah satu unsur manajemen pemerintah

yang penting dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang baik (good

governance) yang mengarah pada pemerintaharr/birokrasi yang bersih

(clean govemmenfJ. Peran APIP yang efektif dapat terwujud jika didukung

dengan Auditor yang profesional dan kompeten dengan hasil audit intern

yang semakin berkuaIitas. Dalam rangka mewujudkan hasil audit intern

yang berkualitas diperlukan suatu ukuran mutu yang sesuai dengan

mandat penugasan masing-masing APIP.

Dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar

Kornpetensi Jabatan Aparatur Sipil.Negara, diperlukan Standar Kompetensi
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Auditor untuk memastikan Auditor memperoleh dan mempertahankan

kemampuan tertentu yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan tugas di

lingkungan masing-masing. Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan

dan pengalaman, kompetensi dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa audit

yang diberikan memenuhi tingkat profesionalisme tinggi. Auditor selain

bertanggungjawab kepada pimpinan instansi pengawasan yang

bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan, juga

memiliki tanggung jawab profesi dan kewajiban moral kepada masyarakat

pemakai jasa sesuai standar yang berlaku umum. Untuk menghasilkan

produk jasa yang sesuai dengan standar yang berlaku umum tersebut,

Auditor harus senantiasa menggunakan seluruh kompetensi yang

dimilikinya dalam semua pelaksanaan tugasnya.

Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab Auditor secara

profesional maka diperlukan kualiftkasi kompetensi Auditor untuk

melaksanakan tugas pengawasan sesuai jenjang jabatannya. Kualifikasi

kompetensi Auditor tersebut perlu diatur dalam suatu Standar Kompetensi

Auditor. Penyusunan Standar Kompetensi Auditor juga dalam rangka

melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (2)huruf c Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/220/M.PAN/7/2008 tentang

Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya.

B. TUJUAN

Tujuan pembentukan Standar Kompetensi Auditor di lingkungan

Bakamla RI adalah untuk memastikan Auditor memperoleh dan

mempertahankan kemampuan tertentu yang dibutuhkan untuk dapat

melaksanakan tugas sebagai Auditor yang kompeten, profesional, efektif,

dan efisien.

Standar Kompetensi Auditor berfungsi sebagai dasar dalam

pengangkatan; penyusunan/pengembangan program pendidikan,

pelatihan, dan pengembangan profesionalisme Auditor; penetapan pola

sertifikasi Auditor; pengembangan karier; penilaian kinerja; pemindahan

dan pemberhentian Pegawai dari dan dalamJabatan Fungsional Auditor;

serta sebagai dasar penetapan remunerasi Auditor.

C. RUANO LINOKUP

Ruang lingkup standar kompetensi Auditor yang diatur dalam
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Peraturan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia ini meliputi

standar kompetensi manajerial, standar kompetensi sosial kultural, dan

standar kompetensi teknis.

BABII

STANDARKOMPETENSIAUDITOR

Standar kompetensi adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan

perilaku yang diperlukan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas

jabatannya. Standar kompetensi merupakan daftar yang berisi judul dan level

kompetensi yang secara spesifik diperuntukan bagijabatan atau peran tertentu.

Level kompetensi menurut Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 ten tang Standar

Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara adalah sebagai berikut:

Skala/Level Kriteria

tugasjpekerjaan teknis sederhana dengan proses dan

aturan yang jelas, memerlukan pengawasan

langsungjbantuan dari orang lain;

2) mengindikasikan penguasan pengetahuan dan

keterampilan yang tidak memerlukan pelatihan

khusus;

3) mengindikasikan memiliki pemahaman dasar tentang

prinsip-prinsip teori dan praktek, namun masih

memerlukan pengawasan langsung danjatau bantu an

pihak lain; dan

4) mengindikasikan kemampuan bertanggungjawab atas

pekerjaan sendiri.

1 1) mengindikasikan kemampuan melaksanakan

Pahamj dalam

pengembangan

(awareness/being

develop)

2

Dasar (basic)

1) mengindikasikan kemampuan melakukan

kegiatari/tugas teknis dengan alat, prosedur, dan

metode kerja yang sudah baku;

2) mengindikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip

teori dan praktek, dalam pelaksanaan tugas tanpa

bantuan danj atau pengawasan langsung;

3) mengindikasikan penguasaan pengetahuan dan

keterampilan yang memerlukan pelatihan tingkat

dasar;dan
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4) mengindikasikan kemampuan untuk bertanggung

jawab atas pekerjaan sendiri dan dapat diberi tangung

jawab membantu pekerjaan orang lain untuk tugas

teknis yang sederhana

3

Menegah

(intermediate)

1) mengindikasikan kemampuan melakukan tugas teknis

yang lebih spesifik dengan menganalisis informasi

secara terbatas dan pilihan metode untuk

menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam

tugasnya;

2) mengindikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip

teori dan praktek tanpa bantuan dan/ atau

pengawasan langsung, dengan kecepatan yang tepat

penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat;

3) mengindikasikan kepercayaan diri dan kemampuan

dan menunjukkan kelancaran dan ketangkasan dalam

praktek pelaksanaan pekerjaan teknis;

4) mengindikasikan penguasan pengetahuan dan

keterampilan yang mernerlukan pelatihan tingkat

menengah; dan

5) mengindikasikan kemampuan bertanggungjawab atas

pekerjaan sendiri dan dapat diberi tangung jawab atas

pekerjaan kelompok/ tim.

4

Mumpuni

(advance)

1) mengindikasikan kemampuan mengembangkan ilmu

pengetahuan/ iptek, konsep / teori dan praktek, mampu

mendapat pengakuan ditingkat instansi;

2) mengindikasikan kemampuan menghasilkan

perbaikan dan pembaharuan teknis, metode ketja;

3) Mengindikasikan kemampuan beradaptasi dengan

berbagai situasi, peningkatan kompleksitas dan resiko

serta kemampuan memecahkan permasalahan teknis

yang timbul dalam pekeIjaan;

4) mengindikasikan kemampuan mengembangkan dan

menerapkan pendekatan mono disipliner / satu bidang

keilmuan dan kemampuan melakukan uji kompetensi

serta memiliki kemampuan pengajaran serta menjadi

rujukan atau mentor tingkat instansi; dan
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5

Ahli (expert)

5) mengindikasikan penguasaan pengetahuan dan

keterampilan yang memerlukan pelatihan lanjutan.

1) mengindikasikan kemampuan mengembangkan ilmu

pengetahuarr/Iptek, konsep/feori mampu mendapat

pengakuan nasional atau intemasional;

2) mengindikasikan kemampuan menghasilkan karya

kreatif, original, dan teruji;

3) menunjukkan inisiatif dan kemampuan beradaptasi

dengan situasi masalah khusus dan dapat memimpin

orang lain dalam melakukan kegiatan teknis;

4) mengindikasikan kemampuan mampu

mengkoordinasikan, memimpin, dan menilai orang

lain, kemampuan melakukan UJl kompetensi, dan

kemampuan menjadi pembimbing/rnentor;

5) mengindikasikan kemampuan mengembangkan dan

menerapkan pendekatan inter, multi disipliner; dan

6) mengindikasikan penguasaan pengetah uan dan

keterampilan yang menjadi rujukan atau mentor

tingkat nasional atau intemasional.

A. Jenis Standar Kompetensi Auditor dan kamusnya

1. Standar Kompetensi Manajerial

Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan

untuk memimpin darr/atau mengelola unit organisasi. Kamus

Kompetensi manajerial terdiri dari:

a. Integritas

Levell Mampu bertindak sesuai nilai, norma, etika

organisasi dalam kapasitas pribadi

Level 2 Mampu mengingatkan, mengajak rekan kerja untuk

bertindak sesuai nilai, norma, dan etika organisasi

Level 3 Mampu memastikan, menanamkan keyakinan

Bersama agar anggota yang dipimpin bertindak

sesuai nilai, norma, dan etika organisasi dalam

lingku p formal
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Level4 Mampu menciptakan situasi kerja yang mendorong

kepatuhan pada nilai, norma, dan etika organisasi

Level5 Mampu menjadi role model dalam penerapan

standar keadilan dan etika di tingkat nasional

b. Kerja sarna

Levell Berpartisipasi dalam kelompok kerja

Level2 Menumbuhkan tim kerja yang partisipatif dan efektif

Level 3 Efektif membangun tim kerja untuk peningkatan

kinerja organisasi

Level4 Membangun komitmen tim sinergi

Level 5 Menciptakan situasi kerja sarna secara konsisten,

baik di dalam maupun di luar organisasi

Levell

c. Komunikasi

Menyampaikan informasi denganjelas, lengkap, dan

pemahamanyangsama

Level2 Aktif menjalankan komunikasi secara formal dan

informal; Bersedia mendengarkan orang lain,

menginterpretasikan pesan dengan respon yang

sesuai, mampu Menyusun materi presentasi, pidato,

naskah, laporan, dll.

Level3 Berkomunikasi asertif, terampil berkomunikasi

lisanj tertulis untuk menyampaikan informasi yang

sensitive / rumitj'kompleks

Level4 Mampu mengemukakan pemikiran multidimensi

secara lisan dan tertulis untuk mendorong

kesepakatan dengan tujuan meningkatkan kinerja

secara keseluruhan

LevelS Menggagas sistem komunikasi yang terbuka secara

strategis untuk mencari solusi dengan tujuan

meningkatkan kinerja

Levell

d. Orientasi pada hasil

Bertanggungjawab untuk memenuhi standar kerja
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Level 2 8erupaya meningkatkan hasil kerja pribadi yang

lebih tinggi dari stan dar yang ditetapkan, mencari,

mencoba metode altematif untuk peningkatan

kinerja

Level 3 Menetapkan target kerja yang menantang bagi unit

kerja, memberi apresiasi dan teguran untuk

mendorong kinerja

Level 4 Mendorong unit kerja mencapai target yang

ditetapkan atau melebihi hasil kerja sebelumnya

levelS Meningkatkan mutu pencapaian kerja organisasi

Levell

e. Pelayanan pu blik

Menjalankan tugas mengikuti standar pelayanan

Level 2 Mampu mensupervisi/mengawasi/menyelia dan

menjelaskan proses pelaksanaan tugas-tugas

pemerintahan/pelayanan publik secara transparan

Level 3 Mampu memanfaatkan kekuatan kelompok serta

memperbaiki standar pelayanan publik di lingkup

unit kerja

Level 4 Mampu memonitor, mengevaluasi,

memperhitungkan, dan mengantisipasi dampak dari

isu-isu jangka panjang, kesempatan, atau kekuatan

politik dalam hal pelayanan kebutuhan pemangku

kepentingan yang transparan, objektif, dan

professional

levelS Mampu memastikan kebijakan-kebijakan pelayanan

pu blik yang menjamin terselenggaranya pelayanan

publik yang objektif, netral, tidak memihak, tidak

diskriminatif, serta tidak terpengaruh kepentingan

pribadi/kelompok/partai politik.

f. Pengembangan diri dan orang lain

I Level 1 I Pengembangan diri
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Level 2 Meningkatkan kemampuan bawahan dengan
memberikan contoh dan penjelasan cara

melaksanakan suatu pekerjaan

Level 3 Memberikan umpan balik, membimbing

Level 4 Menyusun program pengembangan jangka panjang

dalam rangka mendorong manajemen pembelajaran

LevelS Menciptakan situasi yang mendorong organisasi

untuk mengembangkan kemampuan belajar secara

berkelanjutan dalam rangka mendukung

pencapaian hasil

g. Mengelola perubahan

Levell Mengikuti perubahan dengan arahan

Level 2 Proaktif beradaptasi mengikuti perubahan

Level 3 Membantu orang lain mengikuti perubahan,

mengantisipasi perubahan secara tepat

Level 4 Memimpin perubahan pada unit kerja

LevelS Memimpin, menggalang dan .menggerakkan

dukungan pemangku kepentingan untuk

menjalankan perubahan berkelanjutan pada tingkat

instansi/ nasional

h. Pengambilan keputusan

Levell Mengumpulkan inforrnasi untuk bertindak sesuai

kewenangan

Level 2 Menganalisis masalah secara mendalam

Level 3 Membandingkan berbagai alternatif,

menyeimbangkan risiko keberhasilan dalam

implementasi

Level 4 Menyelesaikan masalah yang mengandung risiko

tinggi, mengantisipasi dampak keputusan, membuat

tindakan pengamanan; mitigasi risiko

LevelS Menghasilkan solusi dan mengambil keputusan

untuk mengatasi permasalahan jangka panjangj

strategis, berdampak nasional
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2. Standar Kompetensi Sosial Kultural

Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan,

dan sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan

terkait dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat

majemuk dalam hal agama, suku dan budaya, perilaku, wawasan

kebangsaan, etika, nilai-nilai, moral, emosi dan prinsip, yang harus

dipenuhi oleh setiap pemegang J abatan untuk memperoleh hasil

kerja sesuai dengan peran, fungsi dan Jabatan. Adapun Kamus

Kompetensi Sosial Kultural adalah sebagai berikut:

Perekat Bangsa

Levell Peka memahami dan menerima kemajemukan

Level 2 Aktif mengembangkan sikap saling menghargai,

menekankan persamaan dan persatuan

Level3 Mempromosikan, mengembangkan sikap toleransi dan

persatuan

Level4 Mendayagunakan perbedaan secara konstruktif dan

kreatif untuk meningkatkan efektifitas organisasi

Level 5 Wakil pemerintah untuk membangun hubungan sosial

psikologis

3. Standar Kompetensi Teknis

Kompetensi Teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan yang

spesifik berkaitan dengan bidang teknis jabatan. Adapun Kamus

Kompetensi Teknis auditor adalah sebagai berikut;

a. Kompetensi Wajib

Level I Memahami tugas-tugas dalam kegiatan pengawasan

Level2 Melaksanakan tugas- tugas pengawasan dengan

kompleksitas tinggi

Leve13 Memimpin pelaksanaan pengawasan

Leve14 Mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan

Level 5 Mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan

b. Kompetensi Inti

Levell Menilai dan mengukur akuntabilitas sektor publik dan

melaksanakan reviu kinerja dan tata kelola organisasi
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Mampu mengelola risiko, manajemen aset, dan

menajemen keuangan serta memiliki pengetahuan

terkait prinsip-prinsip pendampingan dalam

memberikan keterrangan ahli dalam kasus hasil

pengawasan

Leve13 Menentukan skala rencana prioritas dan rencana

periodik, mereviu pekerjaan, dan menyajikan laporan

pengawasan

Leve14 Memberikan araban terkait reviu hasil pengawasan,

Manajemen Risiko, pengendalian internal, dan tata

kelola sektor publik serta memberikan saran dan cara

penerapannya

levelS Marnpu menyatakan sikap / pendapat profesional dan

melakukan evaluasi atas hasil pengawasan.

c. Kompetensi Pendukung

Levell Memiliki pengetahuan terkait komunikasi untuk
,

mendapat perolehan bukti secara valid

Leve12 Berkomunikasi dengan baik untuk menggali informasi

terkait pengawasan

Level 3 Melakukan reviu atas pelaksanaan kegiatan

pengawasan

Level 4 Menyusun program pengawasan, evaluasi risiko, dan

strategi pengawasan, serta mengiden tifikasi area

perbaikan

LevelS Mempromosikan manfaat pengawasan internal serta

evaluasi dan memperbaiki proses bisnis pengawasan

B. Level kompetensi auditor sesuai dengan jenjangnya

Auditor
A. KOMPETENSI

Pelaksana
MANAJERIAL Utama Madya Muda Pertama Penyelia Pelaksana

Lanjutan

Integritas S 4 3 2 3 2 2

Ke:rjasarna 4 4 3 2 3 2 2

Komunikasi 4 4 3 2 3 1 1

Orientasi pada 4 4 3 2 3 1 1
hasil
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Pelayanan publik 4 4 3 2 3 1 1

Pengembangan 4 4 3 2 3 1 1
diri dan orang
lain
Pengelola 4 4 3 2 3 1 1
perubahan
Pengambilan 4 4 3 2 3 1 1
keputusan
B. KOMPETENSISOSIALKULTURAL

Perekat bangsa 5 4 3 2 3 2 2

C. KOMPETENSITEKNIS

Kompetensi wajib 5 4 3 2 3 2 2

Kompetensi inti 5 4 3 2 3 2 2

Kompetensi 5 4 3 2 3 2 2
pendukung

C. Persyaratan Jabatan

1. Pendidikan

a. Persyaratan kualifikasi pendidikan dirumuskan dalam jenjang

pendidikan terendah yang layak untuk menduduki jabatan

atau kemampuan melakukan tugas jabatan dalam kondisi

normal (yang menggambarkan kemampuan pada umumnya).

Perumusan jenjang kualifikasi pendidikan dilakukan dengan

menganalisis relevansi atau keterkaitan langsung dengan

kemampuan melaksanakan tugas dan atau untuk memiliki

kompetensi dari suatu jabatan yang telah dirumuskan dan

ditetapkan. Rumusan jenjang pendidikan berupa jenjang

pendidikan minimal yang selayaknya dimiliki untuk mampu

melaksanakan tugas secara optimal meliputi jenjang DIll,

Sl/DIV, S2, dan S3.

b. Bidang studi yang relevan dengan tugas teknis atau kompetensi

teknis jabatan fungsional Auditor.

c. Apabila bidang teknis dari suatu jabatan bersifat multi disiplin

ilmu maka kualifikasi dirumuskan dalam beberapa bidang

studi yang substansi yang ada dalam mata kuliahj kurikulum

atau bidang keilmuan memiliki relevansi atau keterkaitan

langsung dengan uraian tugas/kompetensi teknis suatu

jabatan yang telah dirumuskanj'ditetapkan.

2. Pelatihan
Persyaratan jenis pelatihan adalah jenis pelatihan minimal yang



- 19 -

diperlukan untuk memenuhi kompetensi dan menentukan

kelayakan untuk menduduki jabatan. Pelatihan dapat berupa

pelatihan manaj erial , pelatihan teknis, dan pelatihan fungsional.

Jenis dan bentuk pelatihan yang dirumuskan hanya pelatihan yang

memiliki relevansi dengan tugas jabatan dan/ atau kompetensi yang

telah dirumuskari/ ditetapkan.

3. Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja dirumuskan dari pengalaman menduduki jabatan

di bidang tugas atau urusan pemerintah yang memiliki relevansi

langsung dan berkaitan erat dengan jabatan baik dari aspek

relevansi dan keterkaitan dengan tugas jabatan, dan/ atau yang

relevan dan memiliki keterkaitan dan kesamaan kompetensi jabatan

yang dirumuskan.

Suatu kompetensi dapat dimiliki melalui pengalaman menduduki

jabatan tertentu dalam jangka waktu tertentu dengan kinerja yang

baik maka akan memperoleh kompetensi dan pengalaman sehingga

layak untuk menduduki jabatan. Berkinerja baik merupakan salah

satu indikasi yang bersangkutan telah memiliki suatu kompetensi.

4. Pangkat

Pangkat merupakan kedudukan yang menunjukan tingkatan

Jabatan berdasarkan tingkat kesulitan, tanggung jawab, dampak,

dan persyaratan kualifikasi pekerjaan yang digunakan sebagai

dasar penggajian sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan,

Perumusan pangkat dalam persyaratan jabatan sesuai disesuaikan

dengan uraian tugas, tingkat kesulitan, dampak dan tanggung

jawab.

5. Indikator Kinerja Jabatan

Indikator kinerja jabatan dirumuskan dalam bentuk:

a. Kuantitas dari produk/hasil kerja;

b. Kualitas dari produk/hasil kerja;

c. Waktu penyelesaian produk/hasil kerja; darr/atau

d. Biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan output/basil kerja

atau outcome.

Jenis ukuran disesuaikan dengan tingkat pentingnya (urgensi) ukuran

tersebut terhadap tugas atau peran jabatan tersebut dalam organisasi.
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BAB III

PENUTUP

Standar Kompetensi Auditor di lingkungan Bakamla RI bermanfaat untuk

meningkatkan kinerja Inspektorat dalam rangka mendorong terwujudnya

peningkatan kinerja Bakarnla RI. Dengan tersusunnya Peraturan Badan ten tang

Standar Kompetensi Auditor dimaksudkan untuk menjaga mutu hasil audit

yang dilaksanakan APIP Bakamla RI. Dengan adanya aturan tersebut,

masyarakat dapat menilai sejauh mana Auditor pemerintah telah bekerja sesuai

dengan standar dan etika yang telah ditetapkan.

KEPALABADANKEAMANANLAUT
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